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Abstrak. Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan Kemampuan Renang Gaya Dada Pada 

Siswa Kelas III SD Islam Al-Azhar Kelapa Gading Jakarta Utara, dan membuat siswa lebih 

aktif dalam pembelajaran. Metode penelitian yang digunakan yaitu Penelitian Tindakan 

dengan pengambilan data kualitatif dan kuantitatif. Penelitian melibatkan 2 kolabolator dan 

dilakukan sebanyak 2 siklus, masing-masing siklus terdiri dari 2 kali pertemuan. Kondisi 

awal siswa yang diteliti belum optimal belum pembelajaran renang dan kurang aktif dalam 

pembelajaran. Hasil dari siklus pertama sebagai berikut: Hasil yang didapat dari proses 

pembelajaran adalah nilai tes rata-rata siswa adalah 75,76 dengan 20 orang (57%) telah 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan nilai hasil materi pembelajaran adalah 

55 %. Skor-skor tersebut belum mencapai standar keberhasilan yang ditentukan peneliti 

sehingga diperlukan siklus II untuk dapat meningkatkan kemampuan renang gaya dada 

Hasil dari siklus kedua yang merupakan refleksi dari siklus pertama sebagai berikut: Hasil 

yang didapat dari proses belajar mengajar adalah nilai tes rata-rata siswa adalah 77,43 

dengan 28 orang (80%) telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan prosentasi 

observasi langkah-langkah metode bermain kreatif juga sudah mencapai 100%. Angka-

angka tersebut telah mencapai standar keberhasilan yang ditentukan peneliti dengan 

demikian peneliti memutuskan untuk mengakhiri tindakan pembelajaran. Berdasarkan hasil 

yang ada maka dapat disimpulkan bahwa metode bermain kreatif dapat meningkatkan 

Kemampuan Renang Gaya Dada Pada Siswa Kelas III SD Islam Al-Azhar Kelapa Gading 

Jakarta Utara 

Kata Kunci: Renang Gaya Dada, Metode Bermain Kreatif. 

 

PENDAHULUAN 

Kendala yang sering dihadapi 

untuk mengajak anak-anak belajar 

renang adalah karena anak takut air. 

Takut dengan air berkembang ketika 

anak dihadapkan pada elemen-elemen 

berbahaya dan ketidaknyamanan. 

Perasaan bawah sadar ini akan terbawa 

sampai anak menjadi dewasa. Inilah 

salah satu manfaat nyata dari berenang 

dan mengapa hal ini sangat krusial 

dalam proses perkembangan psikologi 

anak.  

Pembelajaran renang bagi anak 

sebaiknya diarahkan langsung pada 

pembentukkan pola gerak dasar untuk 

kemudian menuju ke teknik atas gaya-

gaya dalam berenang. Atas dasar itu, 

maka jangan sampai ada yang 

terlewatkan, yaitu pola gerak dasar 

umum dan dominan dalam renang. 

Pembelajaran yang langsung 

menekankan teknik dasar sangat 

mungkin mengurangi minat anak dan 

suasana kejiwaan lainnya, seperti frustasi 

akibat tidak mampu menguasai teknik 

dasar yang dibarengi kejemuan. 

Pengajaran kemampuan dasar 

berenang siswa Sekolah Dasar kelas 

bawah tidak ditekankan pada 

penguasaan teknik renang, akan tetapi 

seorang guru haruslah dapat membuat 

anak tersebut berani terhadap air 

sehingga guru harus dapat menyajikan 

materi dengan pendekatan yang tepat 

agar kegiatan belajar mengajar dapat 

berjalan dengan baik.  
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Proses pembelajaran tidak akan 

lepas dari adanya siswa, pengajar, 

metode mengajar, materi, sampai dengan 

sarana dan prasarana karena semua 

faktor tersebut saling berkaitan dalam 

menciptakan tujuan pembelajaran yang 

baik dan sesuai dengan rencana. Agar 

mendapatkan hasil yang maksimal dalam 

melakukan kemampuan dasar berenang 

sangat dibutuhkan seorang guru yang 

profesional, berkualitas, terlatih, kreatif 

dan menguasai materi pembelajaran.  

Guru pendidikan jasmani 

tradisional cenderung menekankan pada 

penguasaan keterampilan cabang 

olahraga. Dalam pendekatan ini, guru 

menentukan tugas-tugas ajarnya kepada 

siswa melalui kegiatan fisik tak ubahnya 

seperti melatih suatu cabang olahraga. 

Bermain merupakan kegiatan yang 

dapat merangsang siswa untuk bergerak  

dengan gembira untuk mengikuti materi 

yang disampaikan, Metode bermain 

kreatif sangat tepat diterapkan dalam 

proses pembelajaran renang khususnya 

untuk siswa Sekolah Dasar, karena 

metode ini anak dirangsang untuk 

bergerak dan mengembangkan imajinasi 

anak serta potensi yang ada dalam 

dirinya sehingga menjadikan siswa lebih 

aktif dan dapat memudahkan dalam 

proses pembelajaran kemampuan dasar 

renang. 

Metode bermain kreatif dapat 

menciptakan suasana pembelajaran yang 

gembira, kreatif, dan inovatif sehingga 

siswa tidak jenuh dalam mengikuti 

proses pembelajaran dan selalu tertarik 

pada materi yang diberikan, sehingga 

akan membantu meningkatkan hasil 

belajar siswa terutama dalam 

pembelajaran renang gaya dada. 

Yang menjadi fokus dalam 

penelitian ini, dimana permasalahan 

menjadi lebih optimal dan tidak menjadi 

lebih luas sehingga tidak terjadi 

kesalahan persepsi maka peneliti 

membatasi masalah kepada Penerapan 

Metode Bermain Kreatif Terhadap 

Peningkatan Kemampuan Renang Gaya 

Dada Pada Siswa Kelas III SD Islam Al-

Azhar Kelapa Gading Jakarta Utara 

Dengan menggunakan metode 

bermain kreatif yang diterapkan pada 

pembelajaran renang daya dada dapat 

diarahkan kepada peserta didik dalam 

membentuk perkembangan kognitif, 

psikomotorik Fokus penelitian ini akan 

diarahkan kepada tindakan yang dipilih 

oleh peneliti yaitu bermain kreatif dalam 

melihat hasil dan proses belajar renang 

daya dada. 

Penelitian tindakan cenderung 

termasuk jenis penelitian kualitatif yang 

menekankan proses yang dirancang 

untuk mencapai perbaikan praktik dalam 

situasi nyata. Perancangan proses akan 

tepat jika didasarkan pemahaman 

mendalam terhadap situasi ajang 

penelitian terkait.  

Maka penelitian tindakan akan 

mencapai hasil yang optimal jika 

dilakukan oleh praktisi terkait atau 

paling tidak melibatkan praktisi secara 

intensif dari awal sampai selesai. Jadi 

peneliti tindakan merupakan pelaku 

penelitian sekaligus pengguna hasilnya. 

Penelitian Tindakan menurut 

(Uhar Suharsaputra: 2012; 245) 

Penelitian tindakan merupakan salah 

satu varian dari penelitian  terapan 

(applied research) dan termasuk dalam 

tipe penelitian evaluasi (evaliuation 

research) yang dimaksudkan untuk 

mendekatkan atau menghilangkan gap 

antara teori (espoused theory) dengan 

praktik (theory in use)i. 

Menurut pendapat (Endang 

Mulyatiningsih: 2011; 59) “penelitian 

tindakan (action research) termasuk 

dalam ruang lingkup penelitian terapan 

(applied research) yang menggabungkan 

antara pengetahuan, penelitian dan 

tindakan 

Menurut (Mills: 2003; 5) 

“penelitian tindakan adalah pertanyaan 
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sistematik dilakukan oleh para peneliti 

guru, kepala sekolah, konselor sekolah, 

atau stakeholder lainnya dalam 

lingkungan pengajaran/pembelajaran 

untuk mengumpulkan informasi tentang 

bagaimana sekolah tertentu mereka 

beroperasi. 

Selanjutnya Carr & Kemis dalam 

(Suarsih Madya; 2011;9) 

mengemukakan bahwa: Penelitian 

tindakan adalah salah satu bentuk 

penelitian refleksi diri kolektif yang 

dilakukan oleh peserta-pesertanya dalam 

situasi sosial untuk meningkatkan 

penalaran dan keadilan praktik 

pendidikan dan praktik sosial mereka, 

serta pemahaman mereka terhadap 

praktik-praktik mereka dan terhadap 

situasi tempat praktik-praktik tersebut 

dilakukan 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian tindakan (Action 

Research) yang menggunakan metode 

bermain kreatif yang dikaji kedalam 

tindakan melalui beberapa siklus. 

Sumber data yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah data-data yang 

dapat menggambarkan peningkatan 

kemampuan renang gaya dada. Adapun 

data penelitian terdiri dari dua jenis yaitu 

penelitian yang bersifat kuantitatif dan 

kualitatif. 

Data kuantitatif dalam peneltian ini 

data kuantitatif untuk kemampuan 

renang gaya dada, diperoleh melaui tes 

awal dan tes akhir dari renang gaya 

dada. Sedangkan data yang bersifat 

kualitatif yaitu data yang 

mendeskripsikan proses pembelajaran 

yang diperoleh melalui observasi. 

Sumber data dalam penelitian tindakan 

ini adalah siswa putera Kelas III SD 

Islam Al-Azhar kelapa Gading Jakarta 

Utara. 

 

 

HASIL PENELITIAN 

Kondisi awal siswa yang diteliti 

belum optimal belum pembelajaran 

renang dan kurang aktif dalam 

pembelajaran. Hasil dari siklus pertama 

sebagai berikut: Hasil yang didapat dari 

proses pembelajaran adalah nilai tes rata-

rata siswa adalah 75,76 dengan 20 orang 

(57%) telah mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) dan nilai 

hasil materi pembelajaran adalah 55 %. 

Skor-skor tersebut belum mencapai 

standar keberhasilan yang ditentukan 

peneliti sehingga diperlukan siklus II 

untuk dapat meningkatkan kemampuan 

renang gaya dada Hasil dari siklus kedua 

yang merupakan refleksi dari siklus 

pertama sebagai berikut: Hasil yang 

didapat dari proses belajar mengajar 

adalah nilai tes rata-rata siswa adalah 

77,43 dengan 28 orang (80%) telah 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) dan prosentasi observasi 

langkah-langkah metode bermain kreatif 

juga sudah mencapai 100%. Angka-

angka tersebut telah mencapai standar 

keberhasilan yang ditentukan peneliti 

dengan demikian peneliti memutuskan 

untuk mengakhiri tindakan pembelajaran 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan masalah yang 

dirumuskan, pembahasan dan analisis 

data dapat ditarik beberapa kesimpulan.  

Penerapan menggunakan metode 

bermain kreatif  efektif untuk 

meningkatkan  

Meningkatkan Kemampuan renang 

gaya dada Pada Siswa Kelas III SD 

Islam Al-Azhar kelapa Gading Jakarta 

Utara. 
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